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Abstract: As a one of big industry that have contribuiion for Indonesian econonw, the growth of Indonesian’s
paper indusiry i1 3 vears later always declines. Especially, there are 3 paper industries al Fast Java thai
have international market orientation. Because of the big size of employee, the research and development
of the quality of human resources is urgent to be done. The purposes of this study ave analyze and examine
the influence of discipline, work motivation, and organizational commiimeni upon the emplovee job safis-
JSaction in paper industries at East Java. The population in this study are 5.021 operational employees in 3
paper industries at FastJava. Data collecting was obtained by field observation, distributing the quistionare
and mterviewing to 100 employees as sample. Then, data was processed and analyzed by using multiple
linier regression analysis, with SPSS version 13.0. The results of this study ave: (1) discipline has signifi-
canl influence upon the job satisfaction; (2) work motivation has significant influence upon the job safis-
Jfaction; (3) organizational commimment has significant influence upon the job satisfaction.

Keywords: discipline, work mofivation, organizaiional commitment, and job saiisfaction.

Era “digitalization™ atau ekonomi baru ditandai
dengan persamngan yang semakin ketat serta ling-
kungan yang cepat berubah dan semakin sulit untuk
diprediksi, menjadikan setiap perusahaan berlomba
menampilkan inovasi di bidang sumber daya manusia,
teknologi, dan manajerial untuk mewujudkan keung-
gulan kompetitif. Sumber daya manusia dalam perusa-
haan memiliki peran dan fungsi yang sangat penting
untuk memenangkan persaingan tersebut dan juga
untuk mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya
manusia mencakup keseluruhan manusia yang ada
dalam organisasi. yaitu mereka yang terlibat dalam
kegiatan operasional perusahaan mulai dari level yang
paling bawah hingga vang paling atas (fop manage-
ment), meskipun berbeda level, seluruh elemen sumber
daya manusia tersebut memiliki peran yang sama ter-
hadap tercapai tidaknya tujuan perusahaan.
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pengabaian terhadap salah satu bagian berakibat
terthambatnya pencapaian fujuan perusahaan.

Memenangkan persaingan dan pencapaian tu-
juan perusahaan sccara efektif dan cfisien, salah satu-
nya dapat dicapai jika para karyawan atau sumber
daya manusia yang ada memiliki kinerja yang tinggi.
Kinerja karyawan yang tinggi dipengaruhi oleh ke-
puasan kerja karyawan, di mana karyawan yang me-
rasakan kepuasan kerja yang tinggi akan menun-
jukkan kinerja yang tinggi pula.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepuasan kerja karyawan di anlaranya dipengaruhi
oleh kedisiplinan, motivasi kerja, dan komitmen karya-
wan terhadap tempat kerja mercka. Di antaranya
dilakukan olch Syamsiyah (2003) yang menyimpulkan
kedisiplinan dan komitmen pegawai berpengaruh ter-
hadap kepuasan kerja pegawai Dinas Pertanian Kabu-
paten Gresik. Penelitian Triyono (2004) menunjukkan
faktor-faktor motivasi kerja berpengaruh terhadap ke-
puasan kerja pegawai Biro Perlengkapan dan Aset
Sckretariat Dacrah Provinsi Jawa Timur.

Hasibuan (1998) memandang masalah kedisiplin-
an kerja perlu mendapat perhatian yang serius dalam
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setiap organisasi balk pemerintah maupun swasta. Hal
ini discbabkan ketidakdisiplinan akan besar pengaruh-
nya terhadap hasil suatu pekerjaan yvang dilakukan
dengan tidak dilandasi disiplin kerja. Dengan kedisi-
plinan diharapkan pckerjaan dapat dilakukan dengan
seefisien dan seelektil mungkin, sudah dapat dipasti-
kan bahwa kedisiplinan berhubungan erat dengan se-
mangat kerja yang tinggi dan kesediaan setiap pekerja
atau karyawan untuk memenuhi peraturan-peraturan
kerjanya.

Meningkatkan kedisiplinan kerja tidak hanya
dengan ancaman saja. letapi perlu adanya imbangan
yaitu tingkat kesejahteraan yang cukup (memadai).
Tingkat kesejahteraan dimaksud adalah besarnya
upah yang diterima pegawai schingga minimal mercka
dapat hidup sccara layak. Dengan kelayakan hidup
ini pegawai akan lebih tenang dalam melaksanakan
tugas-tugasnya dan dengan kelayakan tersebut tentu-
nya kepuasan kerja pegawai dalam menjalankan
tugasnya juga akan tercapai (ITandoko, 2000).

Motivasi menurut Mathis dan Jackson (2002)
merupakan hasrat di dalam diri sescorang yang me-
nyebabkan orang tersebut melakukan tindakan.
Motivasi sebagai penggerak yvang mengarahkan pada
fwjuan, dan 1tu jarang muncul dengan sia-sia, Kata-
kata butuh ingin, hasrat dan penggerak sama dengan
motivasi yang berasal dari kata motfive. Dengan
memahami apa yang menjadi motivasi pegawai, akan
sangal membantu dalam meningkatkan kepuasan
kerja pegawan.

Komitmen organisasi berkailan dengan sejauh
mana scorang karyawan memiliki keberpihakan terha-
dap organisasi (perusahaan). Komitmen adalah keter-
ikatan emosional, identifikasi dengan organisasi, serta
kelerhbatan seseorang pada suatu organisasi. Komit-
men organisasi ini dipengaruhi dan atau berkembang,
apabila keterlibatan dalam organisasi terbukti menjadi
pengalaman yang memuaskan. yaitu dapat memberi-
kan kesempatan untuk melakukan pekerjaan dengan
semakin baik atau menghasilkan kesempatan untuk
mendapatkan skill yang berharga (Allen dan Meyer,
1997). Artinya, komitmen Karyawan tethadap organi-
sasi atau perusahaan mempengaruhi kepuasan kerja
mereka.

Sebagai salah satu industri besar penyumbang
devisa negara. jumlah hasil produksi pada industri
kertas di Jawa Timur pada 3 tahun terakhir ternyata
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mengalami penurunan. Pada tahun 2004 industr ker-
tas mengalami penurunan jumlah produksi sebesar
2,38%, tahun 2005 scbesar 8,29%. dan pada tahun
2006 scbesar 17.02%. Penurunan jumlah produksi
kertas pada industri kertas tersebut kemungkinan dise-
babkan olch menurunnya kepuasan kerja karyawan
schingga kinerjanya juga turun. Secara teoritis maupun
empiris. kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh
kedisiplinan, motivasi kerja, dan komitmen organisasi,
scperti telah dijelaskan pada latar belakang masalah.
Namun demikian, apakah penurunan kepuasan kerja
karyawan pada industri keras di Jawa Timur discbab-
kan oleh kurangnya kedisiplinan, menurunnya motivasi
kerja dan komitmen karyawan terhadap perusahaan
di mana mercka bekerja, masih harus diteliti lebih
lanjut.

Menurut Handoko (2000), kedisiplinan suatu
perusahaan dapat ditegakkan bilamana sebagian
peraturan-peraturan yang ada dapat ditaati atau dipa-
tuhi oleh pegawamya. Suatu perusahaan yang telah
dapat mengusahakan scbagian besar peraturan-per-
aturan untuk ditaati olch para pegawainya maka dapat
dikatakan bahwa kedisiplinan sudah dapat ditegakkan.
Meningkatkan suatu kedisiplinan sangal penting bagi
perusahaan, sebab dengan kedisiplinan itu akan dapat
diharapkan keefektifan dan keetisienan dari pelaksa-
naan tugas-tugas dan tanggung jawab vang dibeban-
kan kepada pegawainya. Bilamana kedisiplinan tidak
dapat ditegakkan maka tujuan perusahaan mungkin
tidak dapat dicapai atau dapat dicapan tetap: kurang
elekiil dan efisien. Untuk dapat menegakkan kedisip-
linan harus diusahakan para pcgawai sclalu memulai
keputusan terbaik untuk dilaksanakan yang selanjut-
nya akan dapat diharapkan menjadi doing habit atau
kebiasaan berbual, karena orang yang dilatih dalam
kebiasaan baik adalah orang yang mempunyai ke-
disiplinan baik.

Siagian (1997) mendetinisikan kedisiplinan se-
bagai suatu sikap atau tindakan dari pegawai untuk
taat kepada berbagai ketentuan vang berlaku dan
memenuhi standar yang ditetapkan. Sulistivani dan
Rosidah (2003 ) menyatakan kedisiplinan merupakan
bentuk pengendalian diri pegawai dan pelaksanaan
yang teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhan
tim kerja di dalam sebuah organisasi. Dari kedua defi-
nisi kedisiplinan dapat diartikan kedisiplinan adalah
suatu sikap, tingkah laku, perbuatan serta kesopanan
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seorang pegawal alau karyawan yang sesuai dengan

peraturan-peraturan dari suatu perusahaan baik

tertulis maupun tidak.

Motivasi kerja merupakan kekuatan atau dorong-
an yag ada pada diri karyawan untuk bertindak atau
berperilaku dalam cara-cara tertentu. Kekuatan ter-
sebut berupa kesediaan mdividu untuk melakukan
sesuatu atau sesuai kemampuan individu masing-
masing (Gibson, f ¢/., 1997 Robbins, 2001).

Menurut Robbins (2001), teori harapan Vroom
berargumen bahwa kckuatan dari suatu kecende-
rungan untuk bertindak dengan suatu cara tertentu
bergantung pada kekuatan dari suatu pengharapan
bahwa tindakan itu akan ditkuti suatu keluaran tertentu
dan pada daya tarik dari keluaran terscbut bagi individu
tersebut. Teori Harapan Vroom memfokuskan pada
tiga hubungan, yaitu:

* Ilubungan upaya - kinerja (pengharapan).
Probabilita yang dipersepsilkan oleh individu yang
mengeluarkan sejumlah upaya tertentu itu akan
mendorong kinerja.

*  Hubungan kinerja — ganjaran (instrumentalitas).
Derajat sejauh mana individu meyakini bahwa
berkinerja pada suatu tingkat tertentu akan men-
dorong tercapainya suatu keluaran yang diingin-
kan.

*  Hubungan ganjaran — tujuan pribadi (valensi).
Derajat sejauh mana ganjaran-ganjaran organisa-
sional memenuhi tujuan atau kebutuhan pribadi
seorang individu dan polensi daya larik ganjaran
tersebutl untuk individu tersebut.

Komitmen organisasi adalah suatu keadaan yang
menunjukkan adanya keterikatan psikologis seorang
individu pada suatu organisasi tertentu. 121 mana indi-
vidu tersebul memihak. loyal. dan terlibat dalam
organisasi tersebul (Allen dan Meyer, 1997).

Mowday, ef al., (dalam Luthans, 2002), mem-
berikan pengertian tentang komitmen organisasi seba-
gai berikut:

» Keinginan yang kuat untuk menjadi anggota
organisasi tertentu,

+  Kesediaan untuk menggunakan usaha yang lebih
besar untuk kepentingan organisasi.

»  Keyakinan yang pasti dan penerimaan terhadap
nilai-nilai dan tujuan dari organisasi.

Handoko (2000) mengemukakan bahwa kepuas-
an kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional

[
=3
(o]

yang menyenangkan atau tidak menyenangkan
dengan mana para pegawal memandang hasil peker-
Jjaannya.

Kepuasan kerja menurut, Robbins (2001) didefini-
sikan scbagai suatu sikap umum terhadap pekerjaan
sescorang, sclisih antara banyaknya ganjaran yang
diterima pekerja dan banyaknya yang mereka yakini
seharusnya diterima. Karena suatu keyakinan atas
diri pekerja vang terpuaskan akan lebih produktifbila
dibandingkan dengan yang tidak terpuaskan.

Cherrington (1989) menycbutkan kepuasan kerja
tergantung pada gaji atau upah. kondisi tempat bekerja,
penyeliaan, status, hubungan dengan orang lain dalam
pekerjaan. tanggung jawab, pertumbuhan. pengakuan
dan scbagainya yang berhubungan dengan kandungan
dan kontcks pekerjaan. Menurut, Tuthans (2002) ada
tujuh faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja,
yaitu: pekerjaan itu sendiri, gaji. peluang promosi.
pengawasan, rekan kerja, kelompok kerja dan
lingkungan pekerjaan.

Maodel penelitian yang diajukan dalam penclitian
ini ditunjukkan pada Gambar 1.

Hipotesis Penelitian

H1: Kedisiphinan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada industri kertas
di Jawa Timur.

Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada industri kertas
di Jawa Timur.

Komitmen organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada
industii kertas di Jawa Timur,

H2:

METODE
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini disebut penelitian penjelasan (ex-
planatory research) karena tujuannya adalah untuk
menjelaskan hubungan kausal antara variabel melalui
pengujian hipotesis dan juga merupakan penelitian
konklusil (Malhotra, 1996).

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penclitian ini adalah scluruh
karyawan bagian operasional pada industri kertas
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Eedisiplinan (3(1)

Mlotivas Eerja (2{2)

Eepuasan Eerja

Earvawan (1)

Eomitmen Organisasi

(203

Gamhar1.Mod el Penelitian

vang ada di Jawa Timur, vang bekerja pada 3
perusahaan kertas, vaitu FT Tiiwa Eimia, FT Pakerin,
dan PT Leces sehanyak 5021 orang Sampel vang
diatnhil adalah katyawan hagian operasional pada 3
perusahasn hesar industri kertas di Jawa Timour,
sehanyak 100 orang. Metode pengambilan sampel
yvang digunakan adalah metode rasdom sampling,
yalan tekik penentuan sampel vang dil alukan secara
acak sehingga setiap kary awan mermilild kesempatan
vang satnauntul terpilih sehaga sampel penelitian.

EKlasifikasi dan Definisi Operasional Variahel

Penelitian
WVariahel yang digunakan dalam penelitian ini

dild asifikeasikean mery ach dua yatu vanabel bebas atay

indgpendant wariable terdinl atas kedisiplinan (1),

motivasi kerya (3 2), dan kot tmen organisast (330,

serta vanahel terikat atau deperdest wariable, vatu

kepuasan kena karyvawan ().

Defiri st op erastonal untuk masing-masing varia-
bel vang digunalean dal am penelitianin, adalah sehaga
bertout:

+  HKedisplinan adalsh suaty sitkap atan tindalcan dan
earyawan untuk tast kepada herbagai ketentuan
vang betlal danmetenubi standar vang ditetap-
lean. Indikator untuk men gulour kedisiplinan 321
dhadaptas dari pendapat S1agian (1997 meliputi;
taat peraturan, tepat waktu, dan memenuhi
standar kerja.

+  Dotvas kerjaadalah suahn dorongan vang metn-
huat seseorang berbindals atan berpenlalo dalam
cara-cara tertentu dengan kemunglinan terpe-
muhinya tyuan atay kehutuhan pribadi dalam
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hekeena Indikator untulk mengular varn sbel moti-

vas kerja diadaptas dan teonn harapan Vioom

{dalarm Robhins, 20010, meliputi: harapan atau

ekspeltas, instrumentalitas, dan walens

¢+  Komitmen organisasi adalah suatn keadaan
keterilcatan peikologis seorang karyawan pada
suatu organizast atau perusahaan di mana
Lkarvawan tersehut mermhale loval, teridentifileas,
dan terlibat dalam suatu organisasi tertentu.
Indilcator untulk mengulour vanahel komitmen
organisast diadaptast dan Mowday, atel, (dalam
Luthans, 2002}, meliputt: keinginan, kesediaan,
dan keyalanan.

+  Kepuasan kenja karyawan adalah sikap seorang
pegawal terhadap pekenaannya. Silap tersehut
herasal dari persepst mereka mengena peker-
jaannya dan hal 1tu tergantung pada harapan-
harapannya. Indikator untulk men gulour kepuasan
kerjapegawal diad aptast dan Cherrington (1983)
meliput: gai, kondisi tempat heleena statns
hubungan dengan relean kerja, dan hubungan
dengan atasan.

Fenguluran untuk masing-masing variahel pene-
litian dilalcukan dalam bentuk skoring menurut skala
Likert. Skala Likert dalamn penelitian ind mengounalian
5anglapentla an ditnana anglea 1 menunquldean mla
terendah dan angla 5 menunjultkan mla terfinggi,
vatw poin (1) Sangat Tidak Setyu (3TS) sampa
dengan poin (5) Sangat Setuju (557,

Lokasi Penelitian

Fenelitian ini dilaksanakan pada 3 perusahaan
idustn kertas vang adadi JawaTimur, vabu: FT Tiow
Fimia FT Pakernin, dan PT Leces.
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Teknilk Analisis Data

Teknik analisiz vang digunakan adalah analisis
regrest linder herganda Ui F, dan Thi t, sehelum
dianaliss datavang ada divgi terlebih dabolu validitas
dan reliabilitasnya, serta ujt asumst klasik dengan
hantuan saftware SPSS verst 13.0.

ANALISISDAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Valitas dan Reliabhilitas Alat Ukut

Haszl penguian validitas dengan korelasi prod-
et momernt paarsan, diketahul zemua item pemya-
taan mempunya korelas vang sigmifilkan padatinglkat
kesalahan sehesar 196 (< 0,010, sehingga dapat dikata-
lean setnua item pertanyaan adalsh walid (Tahel 17

Tabel 2 memunjuklkan tnasing-masing variabel
penelitian memiliki mlal Aiphe Cromback (o) lebih

Tahell. Hasil Uji Validitas

hesar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa
vwariahel -wanahel penelitian tersebut d apat diandallcan
(reliabel) untuls dilaloulcan analisizlebih lamut.

HASIL
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Fenelitanin menggunakan analisis regrest linter
herganda untuk melihat pengarsh dart: kedisiplinan
(2010, motivast kerja (3020, dan komitmen organisast
(X 3)tethadap kepuasan keryakarvawan padaindustr
leertas di Jawa Timur,

Analisis pengaruh antar variahel dilakukan
dengan membandinglkan nilat signifikansi masing-
tasing varighel hehas dengan signifilcasi t (sg <
0,05%, vatu dikatalkan signifilan jika sigmifilkans: t
vwariahel hehas lehih kecil atau sama dengan 0,05
Tahel 3 menumulcoan:

& Peaurson B e ; :
Variabe Itan Carrelation Signifikansi Eeterangan
Kediaplinan (1) H1.1 0,533 0,000 Walid
H12 0,534 0,000 Walid
K13 0,509 0,000 Walid
Motivas Kena (302) H2.1 0,455 0,000 Valid
X212 0,489 0,000 Walid
X213 0,399 0,000 Walid
Komittmen organt sasi 3.1 0,718 0,000 “alid
(Z3) X312 0,811 0,000 Walid
X33 0,705 0,000 Walid
Kepuasan Kerja % 0,541 0,000 Walid
K aryaran it 0,544 0,000 Walid
{¥) 3 0,526 0,000 Walid
T4 0,591 0,000 Walid
TS 0,658 0,000 WValid
{Sumber: Dafa diolah (2 005))
Tabel 2. Hasill Uji Reltahilitas
Variabed Penditian Afphe Cronboch Eeterongan
Kedisiplinan (201 0,685 Reliahel
M otivast kena (302) 0,825 Eeliabel
Komitmen organisas (203) 0,705 Reliahel
Kepuasan Kerjakaryawan () 0,722 Eeliabel

fhumbar: Dafa diolah 2008))
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Tah el 3. Rekapitulasi Hasil Analisis RegresiLinier Berganda

Variabel Konllutan Sig. VIF
Eegresi
Kedisiplinan (%1) 0,271 2913 0001 7111
Motivasi kerja (X2) 0,351 3412 0000 6,588
Komitmen organizas (3) 0,285 3,085 0,001 7.005
R 0,720
E Bquare 0,51%
Constanta 3,031
F Change 34.6
Sig F 0,000
Curhin-Watson 2,135
Standard Error of the 0,25334
Estimated (SEE)
{Sumber: Dhfa diolah {2 005))
+  Vanahel kedisiplinan (X1) berpengarsh poatifdan Hasil Uji Asumsi Klasik

sgnifilkan terhadap kepuasan ketja karvawan,
dengan mlat koefisien regrest sebesar 0,271 dan
nila stgnifikana t=0,001.

Wanahel motivasi kerja (202) herpenganth posiif
dan signifilian terhadap kepuasan kena karvawan,
dengan milat koefisien regrest sebesar 0,351 dan
nila signfikans t=0,000.

Vanahel komitmen organisas (223) berpengaruh
positif dan signifilkkan terhadap kepuasan kerja
kearyawan, dengan mlai koefisien regres sehesar
0,285 dan rula sionifilkansi t= 0,001,

Milat koefisien korelasi berganda (R) dart analias
regres liner herganda sehesar 0,720, Besamya
nilal (B} ini meminjuklan keeratan hubungan
antara variahel kepuasan kerja karyawan (7))
dengan ketiga wariabel bebasnya adalah erat
{nendekat 13

Milat koefisien detenminas ganda (7 Sre) dant
analiziz regresi linier herganda sehesar 0,518,
Artinya sernua variabel hehas secara hersama-
samatmetnilila pengatuh terhadap perubahan ke-
puasan kerja karvawan sebesar 51,8% sedang-
kan sizanva sehesar48 2% dipengaruhi vanahel
lainn di luar vaniahel bebas yang diteliti.
Sandard Frror of The Ertimated (SFE) sehe-
sar 0,253534. Malan kecil SER membuat model
regres semalan tepat ddlam mempredilest vana-

hel hehasnya.
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Dalam regres linerberganda terdapat beberapa
asumst klasik yvang harus dipenuhi, agar dapat meng-
hasilkan estmator limer vang alourat dan mendeloat
atau sama dengan kenyataan Asumsi-asumsi dasar
tersehut dileenal sebaga asuma klasil, vatu tidak
terjadi autokorelast, tidak terjadi heteroskedastisitas,
tidal terjadi multikolinientas Hasil w1 dan ketiga
asums klasik dalam penelitian i adalah sebaga
berikutin.

Tidak terj adi autokorelasi

Untuk mengetahui apakah model persamaan
regres limer herganda tidak terjadi autokorelas:,
dilakulean i Durbin-Watsor dengan kKetentuan
herilout (Hasan, 19937

DW= 1,08 = ada autalorelas

L0 ¢« D-W ¢ 1,66  =tanpakesimpulan
1,66 < VW £ 254 =tidal: ada antolcorelasi
234 £« DW £ 2,92 =tanpakesimpulan

D-WF =292 = ada autokorelas

Diari hasil perhitungan statistile vang dil aloukan,
diperoleh mila Drerdir- Wertsom sebesar 2,135 At
model persatnaan regrest linter tidak teryadi autoko-
relasi,
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Tidak terjadi heteroskedastisitas

Fengujian gejala heteroskedastisitas dalam
persatnaan regres linier berganda dapat diketabon
dengan metode Soatterplat T mana jika tidak ada
polavang jelas, sertatibib-titk menyebar di atas dan
di bawsh anglka 0 pada sumbu ¥V maka tidak tern ach
heteroskedastisitas (Hasan, 1999). Gambar 4.1
menunjulkan tidak ada polayvangjelas, di manatitile-
tittk menyehar di atas dan di hawah anglka 0 pada
sunbu Y, sehinggamodel regres linterbergandavang
dihasillkan tidalk teradi heteroskedasitas,
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Tid alk terjadi multikolinieritas

Untuk mengujt apakah padamodel regres terda-
pat korelast antar variahel hebasnya dapat dilakukan
dengan nila weriarrs infation fctor (FVIF), apahila
nila FZF lorang dan 10 maka dinyataltan tidalctenads
multikolineantas (Gujarati, 1997). Tabel 4 menunyule-
lcan antara van ahel hebas tidakcten adi multikolineritas

Tahel4.Deteksi Gejak Multikolinieritas

Vartahel Tollerance ViE
1. Kedisiplinan (%1} 0,306 1111
2. Ibinrasi kerja (23 0,933 6,583
3. Komitnen organisasi 0,925 7005

§)
fhumbar: Dafa diolah (2 005))

Hasil Uji Hipotesis

Fenguian pengaruh variabel bebas secara sirnul -
tan (hersama-sama) dilakoulan dengan mengounakan
telonils stati stikougi-F, dengan langkah-langlah sehaga
benloutin.

MMenentukan rumusan hip otesis.

H,:h =h_ =h =0, berarti kedisiplinan, motivasi
kerja dan kormtmen orgam sast secara stmultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kena
katryawan.

+ Hp:h b, b0, berarh berart kedisiplinan,
motivas kena dan komitmen organizas secara
sitnultan herp engarh signifilean tethadap kepuas-
an kerja karyawan,

*  Penentuannilaikntis, dengan caramembanding-
kan antara F,___dengan F__ . Pada tinghkat
s ot Al et 0105 Mt = 1010 kb VL —
3sertaVa =96 (dan n-le—1), makanila F-tabel
sehesar 2 70.

+  Pengambilan keputusan, berdasarkan mla F
(34,8) = F (2,70 makakesimpulannyamenol ak
H, dan menenma H . Artinya kedisiplinan,
motivas kerja, dankomitmen organisasi secara
simultan herpengarh signifilean tethadap kepu as-
an ket a karvawan pada industn kertas di Jawa
Tifmur,

Pengujian pengaruh masing-masing variabel
hehas (¥ ) secaraparaal terhadap variabel idak hebas
{Y¥) digunakan telnik statistik wi-t, dengan langlkah-
langleah sebaga bertkout

Menentukan rumusan hip otesis:

*+ H,: B, =0, berart1 X, secara parsial hdak
berpengaruh terhadap ¥
H:p, 0, berarti ¥ secaraparsial berpengamh
tethadap ¥

+  Penentuan nila kritis, dengan membandinglan
antarat, dengant padatingkatsignifilkans
0,05 dan n=100. Padatinglat agmfikans 95%
dandf=n-k-1 =96, makanilai kntisuji-t sebesar
1,980

+  Perhandingan nila by dengan t_ . perban-
dingan rila dengan t_  untuk masing-
masing variah el ditunjukdcan padaTabel 5,
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Tabel5.Perbandingan T, denganT,,
Variah el Tiahd hihmg
1. Kedisiplinan (210 1,50 2.913
2. Motivasi ketja G20 1,890 3412
3. Eomitmen of gandsasi (203) 1,990 3,085

fSumber: Difa diolah (2 008))

Berdasarkan perbandingan mla Fovica dengan
t ;o itk masing-masing variahel hebas meminjule-
lan nila B ™ L maka H, ditolak berarts H
diteritna Kesmpulannyakedisiplinan, motivas kerja
dan komittnen organisasi secaraparsial berpengaruh
sigmi fikan terhadap kepuasan kena karyvawan pada
industr kertas di Jawa Timur,

Pemb ah asan

Hasil analizsis regres linter herganda maupun ug
hipotesis (g1 F dan i t) padapenelitian im menunguk-
kan bahwa bak secara simnultan maupun parsial,
variabel kedisiplinan, motivast ket a dan komitmen
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karvawan padaindustr kertas di Jawa Timur,

Keeratan hubungan antara variabel kepuasan
kerjalkaryawan (Y) dengan ketigavanabel bebasnya
yvaity kedisiplinan, motivast kenja, dan komitmen
orgarsasi adalah erat (= 0,720% Kontribua variahel
hehas secarabersama-samamemiliki pengaruh terha-
dap perubahan kepuasan kerja karyawan sebesar
51, 8% sedanglcan sisanya sehesar 48, 2% dipengaruhi
wariahel lain diluar wanabel bebas vang ditelit.

PEMBAHASAN

Hasil pethitungan regresi linder bergandamenun-
jukkan mla koefisien regrest vanahel kedisiplinan
(#1) adalah sehesar 0,271 artinya jika kedisiplinan
herubah | satuan, tnaleakepuasan kena alkan berubah
sebesar 0,271 dengan asumst vanabel bebas yang lain
tetap. Tanda koefisien regrest X1 vang positifmenan-
dakan hubungan yang searah, artinyanka kedisiplinan
meningloat ke arah vanglebihpoatif ] inglatan mala
kemunglinan kepuasan ket a karyawan p adaindustn
kertas di Jawa Timur juga akan memnglkat sehesar
0,271,

Hasll penelitian ind pada dasarnya mendukung
hasil penelitian Syamsiyah (2005) yang menyimnpullan

TERAEREDITASI SE DIRJEN DIETI NO. 43 DIETI/EEP2008

bahwea kedisiplinan kerjabempenganih sgnifilean terha-
dap kepuasan kerja pegawsat Dinas Pertardan Kabu-
paten Gresike Hasil penelitian int juga sejalan dengan
pendapat Hasthuan (1 998), yang menyatalkan hahwa
dengan kedisiplinan diharapkan pekerjaan dapat
dilalukan dengan seefisien dan seefektif munglan,
sudah dapat dipastikan bahwa disiplin kenja berpe-
ngatizth terhadap kepuasan kena

Hasil wi t menunjubdean hipotes s pettamayang
diajukan dalam penelittanin, vatokedisiplinan berpe-
ngatuh signifikan terhadap kepuasan kerjakaryawan
pada industn kertas di Jawa Timur, dapat diterima
Artinya kepuasan kenjakarvawan dipengarubi oleh
+  Ketaatan karvawan terhadap perafuran vang

herlalo di tempat kerja
+  Kehadiran karyawan untuk datang tepat walctu,
+  EKemampuan karyawan untuk memenuhi

tnetnenuhi standar kerja vang telah ditetaploan.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan
KajaKaryawan

Haszl perhutungan regres liner berganda menun-
juldcan nila koefisien regresi variabel motivast kerja
(2{2) adalah sebesar 0,351 artinyajika motivasi kena
herubah 1 satuan, maka kepuasan kerja karvawan
akcan hetuhah sehesar 0,351 dengan asums variahel
hebasyvang lantetap Tandakoefisenreores: X2 vang
positif menandakan hubungan yang searah, artinya
jika wariah el motivast ke ameningkat ke arah vang
lehih positif 1 tinglkatan maka kemunglanan kepuasan
kerja karyawan pada industnn kettas di Jawa Timur
juga akan meninglkat sebesar 0,351

Hasil penelitian 1m pada dasarnya mendukung
hasil penelitian Tryono (2004 ) vang menympulkan
hahwa faltor-faldtor motivast mempunyal pengarith
wang signifilean terhadap kepuasan kerjapegawal Biro
Ferlengkapan dan Aset Sekretariat Daerah Provins
Jawa Timur.

Hasil ujt t tnenumuklan hipotesis kedua vang
diajukan dalam penelitian ind, yatumotivas kerjaber-
pengaruh signfikan terhadap kepuasan kenja karya-
wan padaindustn kertas di Jawa Timur, dapat diten-
ma Attinya kepuasan kerja karvawan dipengamli
oleh keinginan karvawan untul;

+  Memperoleh hasil kenjayang lehih haile
+  Menvelesakan pekerjaan dengan cepat

I58I: 1693-5241 m




Mamik

»  Melakukan pekerjaan untuk mendapatkan peng-
hargaan.

«  Mencapai prestasi yang lebih baik untuk mening-
katkan posisi/jabatan.

*  Mendapatkan jabatan scsuai dengan kemampuan
yang dimmbiki.

»  Memperoleh posisi atau kedudukan yang sesuai
dengan harapan.

Pengaruh Komitmen Organisasi Kepuasan

Kerja Karyawan
Hasil perhitungan regresi linier berganda menun-

jukkan nilai koefisien regresi variabel komitmen

organisasi (X3) adalah sebesar ().285 artinya jika ko-
mitmen organisasi berubah 1 satuan, maka kepuasan
kerja akan berubah sebesar 0.285 dengan asumsi
variabel bebas yang lain tetap. Tanda kocfisien regresi

X3 vang positif menandakan hubungan yang searah,

artinya jika komitmen organisasi meningkat ke arah

vang lebih positif 1 tingkatan maka kemungkinan
kepuasan kerja karvawan pada industri kertas di Jawa

Timur juga akan meningkat scbesar 0,285,

Hasil penclitian ini pada dasarnya mendukung
hasil penelitian Syamsiyah (2005) yang menyimpulkan
bahwa komitmen pegawai berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Pertanian
Kabupaten Gresik.

Hasil uji t menunjukkan hipotesis ketiga vang
diajukan dalam penelitian mi, vaitu komitmen organi-
sasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan pada industri kertas di Jawa Timur. dapat
diterima. Artinya. kepuasan kerja karyawan dipenga-
ruhi oleh:

« Keinginan yang kuat dari karyawan untuk tetap
menjadi anggota/bagian dari perusahaan di mana
mercka bekerja.

«  Kesediaan dan karyawan untuk berusaha dengan
lebih giat atau kuat demi kepentingan perusahaan
di mana mercka bekerja.

«  Keyvakinan yang pasti dan penerimaan karyawan
terhadap nilai-nilai dan tujuan yang ada di
perusahaan di mana mercka bekerja.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pertama, hasil penelitian in1 menunjukkan kedi-
siplinan, motivasi kerja, dan komitmen organisasi baik

secara simultan maupun parsial berpengaruh signifi-
kan terhadap kepuasan kerja karyawan pada industri
kertas di Jawa Timur. Artinya, semakin baik atau tinggi
kedisiplinan, motivasi kerja, dan komitmen organisasi
para pegawai terhadap perusahaan di mana mercka
bekerja akan berdampak meningkatkan kepuasan
kerja yang mereka rasakan.

Kedua, di antara keliga variabel bebas yang
diteliti menunjukkan motivasi kerja memiliki pengaruh
dominan terhadap kepuasan kerja karyawan pada
industri kertas di Jawa Timur. Hal ini ditunjukkan dari
nilai koefisien regresinya paling besar dibandingkan
kedua varabel lainnya. Artinya, para karyawan dalam
menilai kepuasan kerjanya lebith mempertimbangkan
atau memperhitungkan motivasi mercka dalam beker-
ja. Karyawan akan merasa kepuasan kerjanya me-
ningkat apabila mercka: memperolch hasil kerja yang
lebih baik. dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
cepal, melakukan pekerjaan untuk mendapatkan
penghargaan, dapat mencapai prestasi vang lebih baik
untuk meningkatkan posisi/jabatan, mendapatkan
Jjabatan sesuai dengan kemampuan vang dimiliki, scrta
mampu memperoleh posisi atau kedudukan yang
sesuai dengan harapan.

Saran

Kedisiplinan, motivasi kerja, dan komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifkan terthadap
kepuasan kerja karyawan pada industri kertas di Jawa
Timur. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kepuasan
kerja karyawan maka pihak manajemen perusahaan
di antaranya harus melakukan beberapa hal sebagai
berikut:

*  Lebih membantu karyawan untuk mencgakkan
kedisiplinan menjadi sebuah kebiasaan (habit),
sehingga kedisiplinan dalam bekerja tidak menjadi
beban bagi karyawan. Karyawan dengan senang
hati menaali peraturan vang ada, datang tepat
waktu. dan memenuhi standar kerja yang tclah
ditentukan.

*  Meningkatkan motivasi kerja karyawan dengan
lebih banyak memberikan penghargaan (re-
ward), promosi, dan menyediakan fasilitas kerja
yang memadai sehingga dalam bekerja mereka
menjadi lebih giat dan bersemangat.
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*  Meningkatkan komitmen Karyawan terhadap
perusahaan melalui pencitraan perusahaan yang
baik dan dengan meningkatkan kescjahteraan
para karyawan schingga para karyawan tidak
memiliki keinginan untuk keluar dari perusahaan
atau berpindah ke perusahaan lain.
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